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Tata Cara 

ShalatTarawih dan Doanya 


Definisi 

Shalat Tarawih adalah shalat yang dilaksanakan pada malam-malam 
bulan Ramadhan sesudah shalat Isya dengan ketentuan sebagaimana 
akan dijelaskan. 

Secara harfiah, Tarawih berarti beberapa istirahat. Disebut demikian 
karena dalam pelaksanaannya, terdapat banyak istirahat di dalamnya, 
yaitu seusai salam sebelum dilanjutkan pada raka'at berikutnya. 


Dalil 

Diriwayatkan di antaranya oleh Bukhari dan Muslim dalan kitab Shahih 
mereka hadits berikut: 


aIA-C- ^ (J 

4lLp 4»\ i ji. J j\ USJ \li\ -0}\ ly* 

'{jA Coa-> ^Jl9 -\3» L>Jl9 


Artinya: "Dar/ 'Aisyah Ummil Mu'minin ra: sesungguhnya Rasulullah Saw 
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pada suatu malam hari shalat di masjid, kemudian banyak orang shalat 
mengikuti Beliau. Pengikut Beliau semakin bertambah banyak. Pada hari 
ketiga atau keempat orang-orang banyak berkumpul untuk menunggu 
Nabi, tetapi Nabi tidak keluar (tidak datang) ke masjid lagi. Ketika pagi- 
pagi, Nabi bersabda: "sesungguhnya aku lihat apa yang kalian perbuat tadi 
malam. Aku tidak datang ke masjid karena aku takut sekali kalau sholat 
ini diwajibkan pada kalian". Aisyah berkata: "hal itu terjadi pada bulan 
Ramadhan". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hukum 

Shalat Tarawih berhukum Sunnah Mu'akkad bagi laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pelaksanaan yang hampir tidak pernah putus 
(. muwazhabah ) oleh Nabi Saw dan Khulafa'ur Rasyidun. 

Adapun Nabi Saw pernah tidak hadir di masjid untuk melaksanakan 
shalat Tarawih sebagaimana hadits di atas adalah agar shalat ini tidak 
menjadi wajib. 

Tata Cara 

1. Waktu pelaksanaan Shalat Tarawih adalah pada bulan Ramadhan 
sesudah Shalat Isya' sampai terbitfajar. 

2. Jumlah raka'atnya adalah: 20 raka'at (menurut mayoritas fuqaha) 
dan 8 raka'at (menurut sebagian ahli hadits) dengan satu salam pada 
setiap dua raka'at [baca:Ragam Pendapat Jumlah Raka'at Shalat 
Tarawih]. Kemudian disambung dengan Shalat Witir 3 raka'at. 

3. Shalat Tarawih disunnahkan dilaksanakan secara berjama'ah di 
masjid, sebagaimana dilaksanakan Khalifah Umar bin Khathab. 

4. Untuk mengumpulkan jama'ah dan pemberitahuan bahwa shalat 
akan dilaksanakan, tidak perlu dengan menggunakan adzan dan 
iqamat, tapi cukup dengan: 


Ash-Shalaatu Jaami'ah 




Artinya: "Shalat berjama'ah akan segera dilaksanakan" 
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5. Lafazh Niat 


Setelah semuanya siap, maka dianjurkan membaca lafazh niat 
dalam lisan sebagai berikut: 




Ushalli sunnatat-taraawiihi rak'ataini) ma'muuman / imaamanf 
lillahi ta'aalaa. 


"Aku niatshalatSunnah Tarawih dua raka'at (ma'muman/jadi imam) 
karena Allah ta'ala." 


6. Niat dalam Hati bersamaan dengan Takbiratul Ihram 

Setelah melafazhkan niat, dilanjutkan dengan Takbiratul Ihram 
(mengucapkan 'Allahu Akbar' seraya dianjurkan mengangkat 
kedua tangan) dan bersamaan dengan ini berniat dalam hati 
untuk mengerjakan Shalat Sunnah Tarawih. Jika ia jadi Imam, maka 
disunnahkan berniat jadi Imam dan jika ia jadi Makmum maka 
harus berniat jadi Makmum. 

7. Dua Raka'at Satu Salam 

Kemudian dilanjutkan sebagaimana lazimnya shalat dua raka'at 
hingga mencapai 8 raka'at (bagi yang berpegang kepada pendapat 
ini) dan 20 raka'at (bagi yang berpegang kepada pendapat ini). 
Demikian ini praktekyang lazim dilaksanakan di Indonesia dengan 
mengacu kepada pendapat mayoritas ulama (jumhurfuqaha). 

Namun, ada juga riwayat yang mengatakan bahwa delapan raka'at 
itu bisa dilaksanakan dengan satu salam untuk setiap empat raka'at 
atau delapan reka'at sekaligus dengan satu salam. 

8. Sunnah Mengeraskan Bacaan 

Bagi Imam atau orang yang shalat sendiri ( munfarid ), ketika 
melaksanakan Shalat Tarawih, disunnahkan mengeraskan ( al-jahr ) 
bacaan Surat Al-Fatihah dan bacaan surat sedudahnya. 

9. Bilal 

Di sela-sela pelaksanaan dua raka'at satu dengan dua raka'at 
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berikutnya, ada orang yang ditunjuk untuk memberikan komando 
atau lazim disebut dengan bilal untuk mengumandangkan Ash- 
Shalaatu Jaami'ah. [baca: Bacaan Bilal dalam ShalatTarawih]. 

10. Do'a 

Doa yang populer dipanjatkan seusai Shalat Tarawih berjama'ah 
sebelum Shalat Witir adalah sebagai berikut: 


j -^-kLe- 

. ^ JA\ j \g&\ jj .di^i >AJ\ 

J13 -d*y i S\j 

» / ^ K'f ^ | ^ ^ - y 9 9 \ y ^ f ^ K- / ^ 

.£$■> jLi ^ a dflj dr 4 ^ ^ AU>J\ ^Ld? 
dr? p-f-P-C" dr^' ^ •djS^- 4 dr? cf"^" .3 <3^ J^-3 

% .\kij «iU J\ dr^-J dfi^U^'i c^lyfi\j 

IaILc- *0^ dt* 4 (d ^ 

d^ if JU15\ Jj\ jM 0s\ j 

4»\ 5 l2iaS\ dr? ,d^jdili\ 

Aas > J \ j 3 < L £-^ 3 ^ 4 - o > w 9_3 a ) ^ 3 -*-*- > ‘- 4 

<^T\-aJU«i\ <_>_j 4ii 


0 
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Allaahummaj'alnaa bil iimaani kaamiHin wa HI faraaidhi mu 'addiin wa 
lishshalaati haafizhiin wa lizzakaati faa'iliin wa limaa'indaka thaalibiin 
wa li'afwika raajiin wa bilhudaa mutamassikiin wa' anillaghwi 
mu'ridhiin wa bddunyaa zaahidiina wa fit aakhirati raaghibiina wa bil 
qadhaa'i raadhiin wa linna'maa'i syaakiriin wa’ alal balaa'i shabiriin 
wa tahta liwaa 7 Muhammadin shallallahu' alaihi wa sallama yaumal 
qiyaamati saa'iriin wa ilalhaudhi waaridiin wa ilal jannati daakhiliin 
wa minanaari naajiin wa'ala sariiril karaamati qaa'idiin wa min huurin 
'iin mutazawwijiin wa min sundusiw wa istabraqiw wa diibaajim 
mutalabbisiin wa min tha'amil jannati aakiliin wa min labanin wa 
'asalin mushaffan syaaribiin bi akwaabiw wa abaariiqa wa ka'sim 
mim ma'iin ma'ai ladziina an'amta' alaihim minan nabiyyiin wash 
shiddiiqiin wasy syuhadaa wash shaalihiin wa hasuna ulaa 'ika rafiiqa. 
Dzaalikal fadhlu minallahi wa kafaa billaahi' aliima. 

Allahummaj'alna h haadzihil lailatisy syahrisy syariifatil mubaarakati 
minas su'adaa'il maqbuuliin .Wa iaa taj'alnaa minal asyqiyaa'il 
marduudiin .Wa shallallahu' ala sayyidinaa muhammadin wa' alaa 
alihii wa shahbihi ajma'iin bi rahmatika yaa arhamarraahimiin wal 
hamdulillahi rabbi I' alamiin . 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Yaa 
Allah, jadikanlah kami orang-orang yang sempurna imannya, yang 
melaksanakan kewajiban- kewajiban terhadap-Mu, yang memelihara 
shalat, yang mengeluarkan zakat, yang mencari apa yang ada di 
sisi-Mu, yang mengharapkan ampunan-Mu, yang berpegang pada 
petunjuk, yang berpaling dari kebatilan, yang zuhud di dunia, yang 
menyenangi akherat, yang ridha dengan ketentuan, yang ber-^syukur 
atas nikmat yang diberikan, yang sabar atas segala musibah, yang 
berada di bawah panji-panji junjungan kami, Nabi Muhammad, pada 
hari kiamat, sampai kepada telaga (yaitu telaga Nabi Muhammad) 
yang masuk ke dalam surga, yang duduk di atas dipan kemuliaan, 
yang menikah dengan para bidadari, yang mengenakan berbagai 
sutra, yang makan makanan surga, yang minum susu dan maduyang 
murni dengan geias, cangkir, dan cawan bersama orang-orang yang 
Engkau beri nikmat dari para nabi, shiddiqin, syuhada dan orang- 
orang shalih. Mereka itulah teman yang terbaik. Itulah keutamaan 
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(anugerah) dari Allah, dan cukuplah bahwa Allah Maha Mengetahui. 

Ya Allah, jadikanlah kami pada malam yang mulia dan diberkahi 
ini termasuk orang-orang yang bahagia dan diterima amalnya, dan 
janganlah Engkau jadikan kami tergolong orang-orang yang celaka 
dan ditolak amalnya, Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas 
penghulu kita Muhammad, keluarga beliau dan shahabat beliau 
semuanya, berkat rahmat-Mu, oh Tuhan, Yang Paling Penyayang di 
antara yang penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam 

Catatan: sebelum membaca do'a ini dianjurkan untuk membaca 
istighfar, ta'awwudz, basmalah, hamdalah dan shalawat, 
sebagaimana diucapkan sebelum do'a pada umumnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan persiapan Shalat Witir berjama'ah 
[baca:Tata Cara Shalat Witir]. 
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Contoh Tata Cara 
Bilal Shalat Tarawih dan Witir 


Dalam ShalatTarawih dan Shalat Witir berjamaah ada panggilan dari Bilal 
untuk memulai shalat. Ini semacam"komando" atau "pengumuman" 
agar tertib dan rapi shalat jamaahnya. [Baca: Tata Cara ShalatTarawih 
dan Do'anya dan Tata Cara Shalat Witir dan Do'anya] 

Bilal ShalatTarawih di bawah ini untuk shalat 20 raka'at, 10 kali salam 
(dua raka'at salam). Dan ditutup dengan Shalat Witir 3 raka'at dengan 2 
kali salam. 

Setelah jama'ah Shalat Isya ' selesai berikut doanya, Bilal langsung 
menyeru kepada jama'ah untuk melaksanakan ShalatTarawih, dengan 
ucapan: 



Kemudian jama'ah menjawab: 



Pada ShalatTarawih ke-2 Bilal menyeru: 



Kemudian jama'ah menjawab: 


j\j (rx) 


digiumm.com 


o 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiumn 


Pada ShalatTarawih ke-3 Bilal menyeru: 

4is\j 

Kemudian jama'ah menjawab: 

Pada ShalatTarawih ke-4 Bilal menyeru: 

a^\jU 1 jU34»\^iSU4 

Kemudian jama'ah menjawab: 

(rX) 

Pada ShalatTarawih ke-5 Bilal menyeru: 


> ' j ^ \ * -f ..c" 

Kemudian jama'ah menjawab: 


*v *v 


a ’'i \ j Aj LuJl 3 _3 A^C-Att \ j 

Pada ShalatTarawih ke-6 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

4ii\ j\j (rx) 

Pada ShalatTarawih ke-7 Bilal menyeru: 

x£Vj* 

Kemudian jama'ah menjawab: 
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lij jl\ A) Aiut 4ii\ 

Pada ShalatTarawih ke-8 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

4ii\ j \j (rx) ^c- 4ii\ 

Pada ShalatTarawih ke-9 Bilal menyeru: 

Kemudian jama'ah menjawab: 

llo jl\ A) 4il\ j 

Pada ShalatTarawih ke-10 Bilal menyeru: 

jAAi Jlis 


Kemudian jama'ah menjawab: 


4i\\ j ^ (tx) A-Lsxi^c- 4il\ ^0 


Kemudian Doa Shalat Tarawih [baca:Tata Cara Shalat Tarawih dan 
Do'anya]. 

Kemudian Bilal menyeru Shalat Witir 2 raka'at : 


Kemudian jama'ah menjawab: 


Shalat Witir 2 rakaat 
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Kemudian Bilal menyeru ShalatWitir 1 raka'at: 

ji 

Kemudian jama'ah menjawab: 

AjM 4&\ J Ji, sSUJ\ 

ShalatWitir 1 rakaat 

Setelah salam berdoa [Tata Cara Shalat ShalatWitir dan Do'anya] 


Yang dijelaskan di atas hanyalah salah satu contoh dari sekian banyak 
model tata cara Bilal dalam memberi komando demi tertibnya 
pelaksanaan Shalat Tarawih dan Witir. (ETA) 

Wallahu a'lam 
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Tata Cara Shalat Witir dan Doanya 


Definisi 

Witir menurut arti bahasa adalah ganjit. Sedangkan menurut istilah fiqih 
adalah shalat yang termasuk da\amqiyamullail (ibadah malam) dengan 
niat shalat witir sebagaimana ketentuan yang akan dijelaskan. 

Dalil 

Ada banyak hadits yang menjelaskan tentang Shalat Witir, di antaranya 
adalah sebagaimana dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim berikut: 



"Sesungguhnya Allah itu 'ganjil' yang menyukai (shalat) 'ganjil'/Witir." 
(HR. Bukhari Muslim) 

Hukum 

Hukum ShalatWitir bagi umat Nabi Muhammad Saw, menurut mayoritas 
madzhab (Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah) adalah Sunnah Mu'akkadah 
sedangkan menurut Hanafiyah hukumnyaadalah wajib. [Al-Jaziri (w. 
1360 H ),AI-Fiqh Ala Madzahibil Arba'ah; Wazaratul Auqaf Kuwait, Al- 
Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah ] 

Adapun khusus bagi Nabi Saw, mayoritas ulama mengatakan bahwa 
hukum ShalatWitir adalah wajib jika tidak dalam keadaan bepergian. 
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Tata Cara 

1. Waktu pelaksanaan Shalat Witir adalah antara Shalat Isya' sampai 
terbit fajar. Bagi orang yang bepergian dan Shalat Isya'-nya dijamak 
taqdim di waktu Maghrib, maka menurut Syafi'iyah, baginya boleh 
mengerjakan Shalat Witir seusai Shalat Isya' di waktu Maghrib itu. 

2. Shalat Witir boleh dilaksanakan di awal malam sesudah Shalat Isya 
sebagaimana kebiasaan Abu Bakar dan boleh juga dilaksanakan 
di akhir malam sebagaimana kebiasaan Umar bin Khathab. [Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Musnad Imam Ahmad] 

3. Jumlah raka'at Shalat Witir adalah minimal 1 raka'at dan maksimal 
11 raka'at. Adapaun teknis pelaksanaannya, ada beberapa cara di 
antaranya adalah sebagai berikut: [Abu! Hasan ibnul Mahamili (w. 
41 5 H), Al-lubab fil Fiqhisy Syafi'i] 

4. Sebelas raka'at, yang dilaksanakan tiap dua raka'at satu Salam dan 
yang terakhir satu raka'at dengan satu Salam atau dengan kata lain 
1 1 raka'at dengan formasi 2-2-2-2-2-1. 

5. Satu raka'at saja. 

6. Tiga raka'at dengan Salam di dua raka'at pertama dan terakhir, atau 
dengan kata lain 3 raka'at dengan formasi 2-1. 

7. Lima raka'at yang tidak duduk tasyahhud kecuali di raka'at paling 
akhir yang dilanjutkan dengan Salam atau dengan kata lain lima 
raka'at satu Tasyahhud dan satu Salam. 

8. Tujuh raka'at dengan duduk Tasyahhud Awal di raka'at keenam dan 
Salam di raka'at ketujuh atau dengan kata lain 7 raka'at dengan 
formasi 6-1. 

9. Sembilan raka'at dengan dudukTasyahhud Awal di raka'at kedelapan 
dan Salam di raka'at kesembilan atau dengan kata lain 9 raka'at 
dengan formasi 8-1. 


10. Di bulan Ramadhan, Shalat Witir sunnah dilaksanakan dengan 
berjama'ah yang dilaksanakan di penghujung Shalat Tarawih 
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sebanyak tiga raka'at dengan salam di raka'at kedua dan ketiga 
atau dengan kata lain 3 raka'at dengan formasi 2-1. Karena yang 
demikian ini dilaksanakan satu rangkaian dengan Shalat Tarawih, 
maka biasanya akan dikomando oleh bilal. Demikian model yang 
lazim dipakai di Indonesia. 

11. Di paruh kedua bulan Ramadhan atau mulai tanggal 16 Ramadhan, 
disunnahkan membaca do'a qunut yang dilaksanakan setelah ruku' 
pada raka'at yang terakhir. Bacaannya adalah sebagai berikut: 

Jika shalat berjama'ah, maka Imam membaca do'a berikut dan Makmum 
meng-amini doa Imamnya. 








Allaahummahdinii fiiman hadait, wa 'aafinii fiiman 'aafait, wa tawallanii 
fiiman tawallait, wa baarik lii fii maa a'thait, wa qinii syarra maa qadhai 


Ya Allah, berilah kami petunjuk sebagaimana orang-orang telah Engkau 
beri petunjuk. Berilah kami kesehatan seperti orang-orang yang telah 
Engkau beri kesehatan. Pimpinlah kami bersama-sama orang-orang 
yang telah Engkau pimpin. Berilah berkah pada segala apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepada kami. Peliharalah kami dari jeleknya 
kepastian-Mu. 


Kemudian masing-masing (Imam dan Makmum) membaca do'a berikut 
secara pelan-pelan: 


i %'j c£j \£ c4\j 3^: Si Mi. Hj M 



Fa'innaka taqdhi wa laa yuqdha 'alaik, wa innahuu laa yadzillu man 
waalait, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalait. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 


Karena, sesungguhnya Engkaulah Dzat yang menentukan dan tidak ada 
yang bisa memberikan ketentuan atas Engkau. Sesungguhnya tidaklah 
akan hina orang-orang yang telah Engaku beri muliakan. Maha berkahlah 
Engkau dan Maha Luhurlah Engkau. [Do'a ini sesuai dengan hadits yang 
di antaranya diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i] 

Atau dengan versi panjang yang populer dipakai oleh sebagian besar 
kaum muslimin di Indonesia berikut: [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 
H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab ]: 




; Zs* Sj* Si Si j ^ 





Fa'innaka taqdhi wa laa yuqdha 'alaik, wa innahuu laa yadzillu man 
waalait, wa laa ya'izzu man 'aadait, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalait, 
falakal hamdu 'alaa maa qadhait. Astaghfiruka wa atuubu ilaik 


Karena, sesungguhnya Engkaulah Dzat yang menentukan dan tidak ada 
yang bisa memberikan ketentuan atas Engkau. Sesungguhnya tidaklah 
akan hina orang-orang yang telah Engaku beri muliakan. Dan tidaklah 
akan mulia orang yang Engkau hinakan. Maha berkahlah Engkau dan 
Maha Luhurlah Engkau. Segala puji bagi-Mu atas yang telah engkau 
pastikan. Aku mohon ampun dan kembalilah (taubat) kepada Engkau. 


Kemudian Imam membaca Shalawatpenutupdan Makmum mengamini 
bacaan Imamnya: 



Wa shallallaahu 'alaa sayyidinaa muhammadinin nabiyyil ummiyyi wa 
'alaa aalihii wa shahbihii wa sallam 


Semoga Allah memberi rahma dan salam atas nabi Muhammad beserta 
seluruh keluarga dan sahabatnya. 
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Kemudian dilanjutkan dengan sujud sebagaimana biasa. 

12. Doa 

:Setelah Shalat Witir, disunnahkan memanjatkan doa berikut 

Subhaanal malikil qudduus (3x) 

artinya: "Maha Suci Dzat Yang Maha Merajai lagi Maha Suci" [do'a ini 
sesuai dengan hadits Shahih yang di antaranya diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i] 






Allahumma inni a'udzu bika bi ridhaaka min sakhothika wa bi mu'aafaatika 
min 'uquubatika, wa a'uudzu bika minka laa uhshi tsanaa'an 'alaika, anta 
kamaa atsnaita'ala nafsik. 


Artinya: "Ya Allah, aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemarahan- 
Mu, kepada keselamatan-Mu dari hukuman-Mu, kepada-Mu dari siksa-Mu. 
Aku tidak mampu menghitung puja dan puji kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri. (do'a ini 
sesuai dengan hadits Shahih yang diriwayatkan di antaranya oleh Ibnu 
Majah, Nasa'i, Ibnu Hibban, Al-Baihaqi, Al-Hakim) 

13. Niat Puasa 


Pada pelaksanaan Shalat Witir berjama'ah di bulan Ramadhan, biasanya 
(dan memang sebaiknya begini) Imam memimpin Makmum untuk 
bersama-sama membaca lafazh niat untuk puasa esok hari yang 
kemudian dilanjutkan dengan masing-masing berniat di dalam hati 
untuk melaksanakan puasa esok hari. 

Wallaahu a'lam 
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